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ABSTRAK

Ellen Yogianto “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Atas Permainan Bola Voli
Melalui Permainan Volsal Pada Siswa Kelas VII I SMP Negeri 21 Semarang Semester 2
Tahun Pelajaran 2023/2024 Berdasarkan hasil belajar passing atas bola voli di kelas VII I
SMP Negeri 21 Semarang ditemukan masalah dalam pembelajaran passing atas bola voli
pada pembelajaran bola voli. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
passing atas dalam dalam pembelajaran bola voli melalui permainan VOLSAL. Penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari:
perencanaan, implementasi, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII I SMP Negeri 21 Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024. Data yang diperoleh
berupa hasil belajar keterampilan, lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
didapatkan berupa hasil belajar siswa pada siklus I mendapatkan 53% atau 17 siswa yang
telah mencapai KKM, sedangakan 47 % atau 15 siswa belum mencapai KKM. Pada siklus
II mengalami kenaikan menjadi kategori sangat baik dengan presentase dari 91% siswa yang
mencapai KKM. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan permainan VOLSAL
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PJOK peserta didik kelas VII I SMP Negeri
21 Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024. Saran dari penelitian ini perlunya penguatan saat
memberikan penjelasan dan modifikasi permainan pada awal pembelajaran. Dan Bagi guru
PJOK diharapkan dapat menggunakan model permainan sebagai alternatif pembelajaran
PJOK agar hasil belajar siswa maksimal.

Kata Kunci: Passing Atas, permainan Volsal
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PENDAHULUAN
Bola voli adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua grup berlawanan.

Masing-masing grup memiliki enam orang pemain. Terdapat pula variasi permainan bola
voli pantai yang masing-masing grup hanya memiliki dua orang pemain, bola voli
merupakan salah satu olahraga permainan bola besar yang hampir seluruh sekolah di
Indonesia mengajarkan permainan tersebut dikarenakan olahraga bola voli dapat
ditemukan diberbagai elemen masyarakat (Yusmar, 2017). Secara teknik permainan bola
voli tidak dapat dikatakan mudah oleh siswa terlebih oleh siswi, hal tersebut dikarenakan
olahraga bola voli merupakan permaiann yang melibatkan perkembangan psikomotor yang
didapat dari gerakan-gerakan bola voli dan sangat membutuhkan kekuatan fisik.
Perekembangan kongitif didapatkan dari taktik yang diterapkan untuk mengalahkan lawan,
dan perkembangan afektif didapat dari kemampuan mengendalikan sifat egois agar
mengutamakan kerjasama dalam tim tersebut.

Dengan pendidikan jasmani dan olahraga dibelajarkan bagaimana menguasai salah
satu permainan bola voli. Dengan demikian siswa dituntut banyak berlatih dengan melalui
bimbingan dengan arahan pembinaan sehingga dapat menguasai cara bermaian bola voli
yang baik dan benar. Berdasarkan diskusi dengan Guru pamong dan observasi yang telah
dilakukan penulis pada pembelajaran pendidikan jasmani yang telah di laksanakan di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Semarang masih terdapat kendala yang dihadapi
siswa. Kebanyakan siswa tidak memahami teknik dasar passing atas, dilapangan juga
didapatkan bahwa masih banyak siswa yang melakukan gerakan passing atas secara asal-
asalan, dan pembelajaran yang monoton sehingga siswa tidak bergairah, merasa jenuh
mengikuti pembelajaran bola voli.

Hal tersebut menunjukkan adanya suatu permasalahan yang harus dicari jalan
keluarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan semacam tindakan yang dilaksanakan secara
kolaboratif yaitu mengupayakan untuk meningkatkan hasil belajar passing atas melalui
permainan volsal (voli sasaran lemparan lemparan). Dengan permainan volsal
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan penguasaan gerak dasar passing atas
dalam permainan bola voli dan untuk meningkatkan peran aktif siswa serta partisipasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran. dengan permainan ini pembelajaran penjasorkes
yang dilakukan dapat memecahkan atau memberi jalan keluar yang dihadapi guru dalam
proses pembelajaran passing atas bola voli.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Tujuan utama Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah melakukan perbaikan dan peningkatan layanan professional
guru dalam menangani proses pembelajaran, melakukan pengembangan keterampilan guru
yang bertolak dari menanggulangi berbagai persoalan aktual yang dihadapinya terkait
pembelajaran, dan menumbuh kembangkan budaya meneliti dikalangan guru.
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PTK yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil
bejalar passing atas permainan bola voli melalui permainan VOLSAL pada siswa kelas VII
I SMP Negeri 21 Semarang semester 2 tahun Pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kolaboratif. Kolaboratif berarti peneliti bekerja sama dengan guru
pamong. Peneliti bertindak sebagai guru kelas, dan guru pamong dan rekan PPL. PPG PJOK
sebagai pengamat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar dari
kondisi awal, siklus I dan siklus II disajikan pada tabel di bawah ini:

No. | Aspek Kondisi Awal | Siklus I Siklus 2

1 Tuntas 28% 53% 91%

2 Tidak Tuntas 72% 47% 9%
Jumlah 100% 100% 100%

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa sebelum diterapkanya permainan
volsal pada siswa kelas VII I belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Hanya 28%
siswa yang mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan. Hal ini dikarenakan banyak
siswa belum menguasai teknik passing atas dan siswa belum mendapatkan pembelajaran
mengenai materi passing atas melalui perminan volsal, guru hanya ingin menjajaki
seberapa jauh modal yang dimiliki oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran olahraga
pada passing atas. Dalam penelitian ini, guru memilih untuk menerapkan permainan volsal
untuk meningkatkan hasil belajar passing atas.

Pada siklus I, guru menerapkan pembelajaran passing atas melalui permainan
volsal. Permainan volsal merupakan metode mengajar dengan memberikan pendekatan
pembelajaran melalui permainan. Pembelajaran melalui permainan ini akan menghasilkan
hasil pengajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Penggunaan permainan akan
menghasilkan kemampuan yang sesuai dengan karakteristik materi passing atas.
Kemampuan yang dihasilkan melalui pendekatan permainan volsal akan berbeda dengan
kemampuan yang dihasilkan dengan metode monoton. Pembelajaran yang bervariasi dapat
menggairahkan belajar anak didik, pada suatu kondisi tertentu anak didik aka merasa bosan
dengan pembelajaran yang monoton, disebabkan siswa kurang tertarik mengikuti
pembelajaran.

Hasilnya menunjukkan Belum tercapainya indikator yang diharapkan yang terbukti
masih terdapat 53% siswa yang tuntas dan 47% siswa belum tuntas hal tersebut disebabkan
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karena permainan yang kurang bervariasi, penggunaan media bantu pembelajaran yang
masih sedikit yang menyebabkan siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran, dan
terlalu banyaknya jumlah siswa dalam satu kelompok yang menyebabkan siswa terlalu
banyak diam dalam menunggu giliran mempraktikan gerakan passing atas sehingga
pembelajaran kurang efektif dan hasil belajar belum mencapai indikator yang diharapkan.

Berdasarkan hasil siklus I tersebut, perbaikan yang dilakukan pada siklus II adalah
pembelajaran passing atas melalui permaianan volsal yaitu pertama pembagian jumlah
siswa yang lebih sedikit dalam setiap kelompok. Dengan pembagian jumlah siswa yang
lebih sedikit disetiap kelompok, maka siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
passing atas. Kedua penambahan media bantu pembelajaran sehingga lebih menarik bagi
siswa. Ketiga memberikan permainan yang lebih bervariasi dan menarik bagi siswa
sehingga siswa lebih antusias dalam mengikut pembelajaran passing atas.

Pada siklus II tersebut, hasil belajar siswa lebih baik dari pada hasil belajar pada
siklus 1. terbukti sebanyak 91% siswa telah mencapai ketuntasan belajar dan 9% siswa
belum tuntas. Hal ini dikarenakan perubahan permainan yang lebih menarik, yaitu
penambahan media bantd pembelajaran berupa bola spons sehingga siswa lebih tertarik
untuk mengikuti pembelajaran. Guru juga mengevaluasi pembagian jumlah siswa dalam
tiap kelompok, yang sebelumnya pada siklus I jumlah siswa dalam tiap kelompok masih
terlalu banyak sehingga masih terdapat sebagian siswa yang diam dalam menunggu giliran
mempraktikan gerakan passing atas dalam siklus II guru membagi jumlah siswa dalam tiap
kelompok menjadi lebih sedikit, sehingga pembelajaran lebih efektif karena siswa lebih
banyak bergerak dan tidak ada yang menunggu giliran mempraktikan gerakan passing atas.
Selain hal tersebut penambahan permainan yang bervariasi juga sangat membantu
tercapainya hasil belajar yang diharapkan, terbukti dengan siswa antusias, semangat, dan
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Dan yang terakhir adanya evaluasi antara guru dan
siswa secara individu sehingga membantu aktivitas siswa untuk memahami lebih baik apa
yang harus diperbaiki dalam pembelajaran passing atas yang telah dia lakukan.

Ditinjau dari pengaruh permainan volsal, siswa terlihat lebih aktif dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan, lebih bervariatifnya permainan dan
media bantu pembelajaran yang diberikan. Sehingga siswa lebih semangat dalam
pembelajaran passing atas. Dengan telah tercapainya indikator yang diinginkan yaitu 91%
siswa yang mendapatkan nilai > 80 dari target indikator yang ditetapkan sebesar 80% maka
peneliti menetapkan penelitian berakhir sampai siklus II.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa pada passing atas melalui
permainan volsal di kelas VII I SMP Negere 21 Semarang dan pembahasan yang disajikan
pada bab IV dapat ditarik simpulan bahwa permainan volsal dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan perolehan data hasil belajar pada siklus I 53 %
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tuntas sedangkan pada kondisi akhir sikluas II mengalamai peningkatan 91%. Hasil belajar
passing atas siswa sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya
ketuntasan klasikal mencapai 80% dengan KKM Penjasorkes. Dengan demikian
permainan volsal dapat digunakan sebagai bentuk kegiatan pembelajaran dalam upaya
meningkatkan hasil belajar passing atas permainan bola voli.

Berdasarkan isi simpulan yang telah ditampilkan di atas, maka beberapa saran yang
dapat dikemukakan atas hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya adalah sebagai
berikut:

1. Bagi guru Penjas sebaiknya penggunaan model permainan volsal digunakan untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran passing atas permainan bola voli
sebab penggunaan model permainan volsal terbukti mampu meningkatkan efektifitas
pembelajaran, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, dapat
meningkatkan aktivitas siswa, dan dapat meningkatkan minat belajar siswa serta
dapat meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi siswa hendaknya dapat mempertahankan bahkan meningkatkan hasil capaian
dalam mempelajari passing atas permainan bola voli.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk membangun penelitian
yang serupa untuk mengembangkannya.
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